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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas XIl di SMA Hang Tuah 3 Mataram. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan tiga pertemuan. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan lembar soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran biologi dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terdapat hubungan positif antara keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Spearman’s rho) = (+) 0,998%, sig = (0,39 > 0,05).
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The Correlation of Biology Learning Implementation with Student Learning
Outcomes Using the Jigsaw Type Cooperative Learning Model

Abstract: This study aims to determine the correlation between the implementation of biology learning with student leaming outcomes
using the jigsaw-type cooperative learning model in class XIl students at Hang Tuah 3 High School Mataram. This research is a
quantitative descriptive study conducted in three meetings. The instruments used were observation sheets on the implementation of
learning and question sheets. The results showed that learning biology by applying jigsaw type cooperative learning there is a positive
relationship between the implementation of biology learning and student learning outcomes using the jigsaw type cooperative learning
model (Spearman's rho) = (+) 0.998% sig = (0.39 > 0.05.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan manusia.Pendidikan dapat
berfungsi untuk memperluas cakrawala pemikiran atau pengetahuan, mengingkatkan keterampilan dan
mengembangkan sikap serta kepribadian manusia. Pendidikan akan membina dan mendorong
seseorang untuk berpikir secara logis, melatih kita untuk lebih tanggap terhadap gejala yang ada serta
mampu berkomunikasi dalam lingkungannya (Coral Mitchell & Sackney Larry, 2021; Ganiyeva &
Makhkambayeva, 2022; Wawira Gichoya et al., 2021). Siswoyo (2008) menyatakan bahwa pendidikan
merupakan suatu upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelektual)
dan tubuh anak agar selaras dengan dunianya.

Belajar merupakan siklus kehidupan yang harus dilalui dan dijalani oleh semua insan untuk
mencapai berbagai macam kompetensi (personal, profesional, pedagogik, dan sosial). Kompetensi
yang dimiliki oleh setiap individu akan membentuk karakter dan kebiasaan. Belajar dapat dilakukan
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oleh setiap insan, sejak dilahirkan hingga akhir hayat hidupnya (Aulia KN. et.al, 2021). Kemampuan
manusia untuk belajar merupakan karakteristik yang sangat prinsip membedakan manusia dengan
makhluk hidup lainnya. Belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian, sehingga dengan
belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dan dapat menentukan apa yang seharusnya
dilaksanakan dan apa yang seharusnya tidak dilaksanakan (Baharuddin & Wahyuni, 2007).

Menurut Setiawati (2013) belajar merupakan proses dimana siswa aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri dan menumbuhkan level konitif mereka dari serangkain proses ilmiah. Proses
pembelajaran sebaiknya menyatukan aktivitas kognitif dan aktivitas laboratorium untuk membangun
pengetahuan lebih kuat (Ibrahem. UM, et al., 2022; Siswanto, et al., 2019). Belajar dengan
menghadirkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar menghasilkan pembelajaran yang lebih
bermakna (Andrew Obermeier & alrinaElgortb, 2021; LIU Wenjuan, et.al, 2019). Makna pembelajaran
perlu dihadirkan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Siswa dalam membangun kognisinya
membutuhkan patner untuk menguatkan pemahaman mereka. Diskusi dengan teman sejawat
membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman mereka. Teknik pembelajaran koopratif
merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk melatih siswa dapat berdiskusi dan
berkerjasama dalam menyelesaikan masalah pembelaran yang harus diselesaikan (Fabrizio Butera &
Céline Buchs, 2019; Kristiansen, et al., 2019). Pembelajaran koopratif mampu melatih siswa dalam
menumbuhkan kognisi dan kecerdasan emosional siswa (Lenkauskaité et al., 2020). Kecerdasan
emosional sangat dibutuhkan dalam berintraksi dengan orang lain. Siswa dengan kecerdasan
emosional yang tinggi lebih cepat beradaptasi dengan teman dan lingkungan sekitasnya (Hajisabbagh.
N, et al, 2019 dan Puertas Molero et al., 2019).

Ayuwanti (2016) menyatakan proses pembelajaran saat ini masih cenderung menempatkan guru
sebagai pusat pembelajaran atau satu-satunya sumber belajar. Pembelajaran yang berfokus pada
siswa Guru hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa tidak diberikan kesempatan
untuk membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya.Tentunya keadaan seperti itu berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Proses pembelajaran hendaknya mampu mengkodisikan, dan memberikan
dorongan untuk dapat mengoptimalkan potensi siwa, menumbuhkan aktivitas serta kreativitas,
sehingga akan terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran dan rasa bosan atas sikap pasif
siswa (Goodman et al., 2018; Rayens & Ellis, 2018). Proses pembelajaran dapat dianggap sebagai
suatu sistem. Keberhasilannya dapat ditentukan oleh berbagai komponen yang membentuk sistem itu
sendiri salah satu komponen yang menentukan adalah guru. Guru yang propsional akan menciptakan
suasana dan konten pembelajaran yang menarik minat dan perhatian siswa untuk belajar. Guru
mampu membuat sekenario yang menempatkan siswa sebagai pemain bukan sebagai pendengar dan
penonton dalam proses pembelajaran (A & B, 2019; Ana Pedro, et.al, 2019; Hernandez-Hernandez et
al., 2018) Guru perlu memiliki kemahiran dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru meliputi,
mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan kemampuan menilai dan mengevaluasi. Syarat
terlaksanya standar proses pembelajaran dengan baik, faktor kompetensi guru yang sesuai dengan
kurikulum perlu menjadi perhatian, serta kesiapan guru berkaitan dengan pemahaman proses
pembelajaran maupun kesiapan dalam perangkat pembelajaran sebagai pendukung. Terlaksananya
suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
(Rahayuni, 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal yang diketahui khususnya di siswa kelas XIl SMA Hang Tuah
3 Mataram terdapat beberapa kelemahan, yaitu proses pembelajaran yang hanya berorientasi pada
penguasaan materi, cenderung berpusat pada guru, tidak adanya keberanian siswa untuk
menyampaikan pendapat, minat siswa untuk belajar masih tergolong rendah, sehingga apa yang
diajarkan dalam pembelajaran tidak dapat dimengerti dengan baik oleh siswa. Hal ini disebabkan
kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelajaran. Penggunaan model dan strategi pembelajaran
yang bervariasi digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi
siswa (Cheng et al., 2019); (Khalil R., et al, 2020). Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang konstruktivitik (Brito, 2019). (Anna
Abramczyk & Susanne Jurkowski, 2020) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah strategi
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pengajaran berbasis bukti. Dalam pembelajaran kooperatif, guru menyusun interaksi siswa dan
mempersiapkan mereka untuk bekerja sama sehingga siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok
kecil yang saling mendukung proses belajar satu sama lain. Penelitian ini menyelidiki apakah bukti
empiris efektivitas pembelajaran kooperatif tercermin dalam kompetensi profesional guru dan praktik
mengajar mereka.

Hal ini menyebabkan siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep apabila
siswa saling mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi temannya. Model pembelajaran
kooperatif merupakan salah satu alternative proses pembelajaran melalui kerja sama antar siswa
dalam memecahkan suatu masalah, berpikir kritis sehingga dapat meningkatkan keterlaksanaan
pembelajaran (Catarino et al., 2019; Munir. M.T., et al, 2018; Supena et al., 2021). Model pembelajaran
kooperatif yang dapat dugunakan untuk mengatasi masalah dan cocok untuk pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
siswa akan mempelajari materi dalam kelompok ahli dan kelompok asal sehingga siswa akan terlibat
lebih aktif dan memiliki tanggung jawab masing-masing dalam pelaksanaan pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membagi siswa ke dalam kelompok relative lebih kecil dengan
anggota 4-6 orang yang heterogen dan saling ketergantungan atas ketuntasan bahan ajar yang
dipelajari dan menyampaikan kepada anggota kelompok asal (Isjoni, 2010).

Hal-hal yang mempengaruhi korelasi keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar harus
diketahui guru dalam menentukan metode atau model pembelajaran karena salah satu tugas mengajar
sendiri adalah untuk membimbing dan membantu siswa dalam belajar. Keterlaksaan pembelajaran
akan berjalan dengan baik dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan guru. Ketika seorang
siswa kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran kemungkinan itu disebebkan oleh guru yang
mengajar masih terus menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga tidak dapat
menumbuhkan daya tarik siswa untuk mengikuti materi pembelajaran yang disampaikan.
Keterlaksanaan pembelajaran juga akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa yang nantinya
akan dicapai. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, guru perlu memahami
hal-hal yang mempengaruhi proses belajar siswa, baik yang menghambat maupun yang mendukung.
Diperlukan juga adanya kesadaran dari guru untuk mengubah cara mengajar agar proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka timbul suatu permasalahan yang perlu
diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan dengan korelasi keterlaksanaan pembelajaran dan
hasil belajar siswa khususnyakelas XII di SMA Hang Tuah 3 Mataram.Oleh karena itu, peneliti
berusaha mencari fakta yang ada dilapangan untuk dapat diambil kesimpulan terhadap korelasi
keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw.

METODE PENELITIAN
A. Desain penelitian
Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti korelasi keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas XIl SMA Hang Tuah 3 Mataram. Instrumen penelitian
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.lnstrumen penelitian ini berfungsi untuk
memudahkan pekerjaan dan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006). Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalahketerlaksanaan pembelajaran.dan dokumentasi.
1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi adalah suatu alat penelitian yang digunakan untuk mengukur, menilai hasil dan
proses belajar, yaitu tingkah laku siswa, tingkah laku guru pada saat mengajar, kegiatan diskusi
siswa, partisipasi sisa dalam simulasi dan penggunaan alat peraga pada saat mengajar. Observasi
dilakukan dengan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran biologi.Pengamatan dilakukan
sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir pembelajaran.
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2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa sebagai dasar
pembentukan kelompok dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.Dokumentasi ini digunakan
sebagai penguat data yang diperoleh selama penelitian.

B. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan berdasarkan rumus korelasi Spearman karena dalam penelitian ini
menggunakan jenis data ordinal, dengan rumus sebagai berikut:

2
(o1 Gzzldi
nin —1i

Keterangan:

r's - nilai korelasi Spearman
d : selisin antara X dan Y
n : jumlah pasangan data

Nilai koefesien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah dari kedua variabel. Nilai koefesien korelasi
tersebut berkisar (rs)= (1<0 < 1).

Berikut ini disajikan tabel tentang korelasi dan kekuatan hubungan menurut Siregar (2013)
sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan

No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat lemah

2 0,20 - 0,399 Lemah

3 0,40 - 0,599 Cukup

4 0,60-0,799 Kuat

5 0,80-0,100 Sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
bertujuan untuk mengetahui korelasi keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan hasil belajar siswa
pada kelas Xl SMA Hang Tuah 3 Mataram.Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti bersama
guru mulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran.
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung peneliti bertindak sebagai observer yaitu mengamati
jalannya proses pembelajaran dari awal sampai akhir. Tahap observasi peneliti melakukan
pengamatan terhadap perubahan yang terjadi setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Jjigsaw.
1. Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mengamati proses
pembelajaran biologi dengan berpedoman pada lembar observasi yang telah disusun. Presentase
keterlaksanaan RPP pada pertemuan pertama adalah 47,91% berkategori kurang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang belum berjalan dengan baik.Pengamat
menilai aspek pendahuluan secara umum cukup baik.Pada kegiatan inti berkategori cukup baik, tetapi
pada kegiatan penutup masih berkategori tidak baik, terdapat beberapa aspek yang berkategori cukup
baik yaitu pada aspek pemberian informasi tentang pembelajaran koopeatif tipe jigsaw.Aspek tersebut
mempengaruhi aspek dilangkah selanjutnya sehingga criteria pada aspek lanjutan ini berkategori
cukup baik, yaitu pada aspek perencanaan dalam melakukan diskusi, saling membimbing dalam
kelompok, mempresentasikan hasil diskusi, memberi pertanyaan pada setiap kelompok, serta
pemberian penghargaan.Hal ini terjadi karena guru belum terbiasa dan kurang berlatih dengan
pembelajaran kooperatif yang digunakan.
Reflection Journal, Juni2022. Vol. 2, No. 1 | 10
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Pada pertemuan kedua presentase rata-rata keterlaksanaan RPP adalah 68,05% yang
berkategori cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa semua aspek belum terlaksana dengan baik.dapat
dilihat dari nilai rata-rata dan kategori yang diberikan oleh pengamat, pada aspek pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup dalam kategori cukup baik. Pada pertemuan ketiga presentase rata-rata
ketelaksanaan pembelajaran RPP adalah 84,72% menunjukan bahwa semua aspek atau tahapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berjalan dengan baik.

Hasil observasi tersebut dianalisis untuk melihat apakah tindakan yang telah dilakukan dapat
meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran biologi. Adapun rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 2. Rata-rata Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran.

No Keterlaksanaan Rata-rata Presentase Kategori
1. Pertemuan pertama 47,91% Kurang Baik
2. Pertemuan Kedua 68,05% Cukup Baik
3.  Pertemuan Ketiga 84,72% Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh hasil keterlaksanaan pembelajaran tertinggi pada pertemuan
ketiga yaitu sebesar 84,72%, sedangkan pada pertemuan kedua sebesar 68,05% dan pada pertemuan
pertama yaitu sebesar 47,91%. Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada pertemuan kedua
sebesar 20,14% dan pertemuan ketiga sebesar 16,67% dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dikatakan meningkat.

2. Hasil Belajar
Berdasarkan perhitungan nilai hasil ulangan harian yang sudah diberikan pada setiap pertemuan
kepada 20 siswa, dari masing-masing pertemuan menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari
peningkatan nilai siswa pada tes kognitif dan nilai rata-rata tes kognitif pada setiap pertemuan.
Tabel 3. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

No Hasil Belajar Nilai Rata-rata Kategori
1. Pertemuan pertama 73,65 Cukup Baik
2.  Pertemuan Kedua 77,55 Cukup Baik
3. Pertemuan Ketiga 81,55 Baik

Berdasarkan Tabel 3 nilai rata-ratahasil belajar siswa dari pertemuan pertama sampai
pertemuan ketiga menunjukkan peningkatan. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata sebesar 73,65
dalam kategori cukup baik, Namun pada pertemuan kedua dan ketiga nilai rerata hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu sebesar 77,55 pada pertemuan kedua dan pada pertemuan ketiga
sebesar 81,55. Dapat dilihat bahwa tejadi peningkatan pada pertemuan kedua sebesar 3,9% dan
pertemuan ketiga sebesar 4%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Keberhasilan dalam proses
pembelajaran dikarenakan guru yang harus selalu aktif membimbing serta membina siswa agar dapat
mengerti dan memahami materi pembelajaran agar proses pembelajaran berhasil dengan baik. Hasil
tersebut membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw hasil
belajar siswa mengalami peningkatakan.

3. Korelasi antara Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Hasil Belajar Siswa
Tabel 4Korelasi Keterlaksanaan pembelajaran Biologi dengan Hasil Belajar Siswa

Correlations

keterlaksanaa
n hasil belajar

keterlaksanaan Pearson Correlation 1 .99g”
Sig. {(2-tailed) .039
™ 3 3
hasil belajar Pearson Correlation EEES 1
Sig. (2-tailed) .039
] 3 3

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis korelasi spearman antara keterlaksanaan pembelajaran
biologi dengan hasil belajar siswa, maka diperoleh hasil koefisien korelasi (r) bernilai positif 0,998* Nilai
positif menunjukan adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran biologi, nilai r 0,998*
menunjukan adanya hubungan yang kuat namun hasil singnifikansi nilai sig 0,039 > 0,05 menunjukan
bahwa hubungan tersebut tidak berkorelasi antara keterlaksanaan pembelajaran biologi dan hasil
belajar siswa secara statistic.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
bertujuan untuk mengetahui korelasi keterlaksanaan pembelajaran biologi pada siswa kelas XIl SMA
Hang Tuah 3 Mataram.Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti bersama guru mulai menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
peneliti bertindak sebagai observer yaitu mengamati jalannya proses pembelajaran dari awal sampai
akhir. Tahap observasi peneliti melakukan pengamatan terhadap perubahan yang terjadi setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.Pengamatan difokuskan pada hasil dari lembar
observasi.Hasil observasi tersebut dianalisis untuk melihat apakah tindakan yang telah dilakukan dapat
meningkatkan keterlaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran biologi

Berdasarkan hasil analisis pada pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3 dapat diketahui terjadi
peningkatan pada keterlaksanaan pembelajaran.Dari pengamatan hasil lembar observasi menunjukkan
adanya peningkatan pada tiap akhir pertemuan. Uraian peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan lembar observasi

Berdasarkan hasil observasi yang pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa keterlaksaan
pembelajaran masih kurang baik, sedangkan pada pertemuan kedua menunjukkan peningkatan
keterlaksanaan pembelajaran yang cukup baik, dan keterlaksaan pembelajaran pada pertemuan ketiga
lebih mengalami peningkatan yang sangat baik dari pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan data yang diperoleh setelah pelaksanaan pada setiap pertemuan membuktikan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mengalami peningkatan.Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan keterlaksaan
pembelajaran pada kesuluran kegiatan pembelajaran.

Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran
biologi mengalami peningkatan.Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsawmeningkatkan keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas XII SMA
Hang Tuah 3 Mataram.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Miaz (2015) menjelaskan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mendorong terwujudnya penigkatan prestasi belajar siswa dan
keterampilan guru yang terlihat dari setiap pertemuan. Erlinda (2017) juga menjelaskan bahwa melalui
model pemelajaran kelompok, yang paling baik digunakan dalam meningkatankan aktivitas belajar
siswa adalah kooperatif, karena dengan penerapan model tersebut mengalami perubahan kemampuan
siswa. Abdullah (2017) mengungkapkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi kelompok dan pemahaman
konsep belajar.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mengalami peningkatan.

b. Hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan untuk
setiap petemuan. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan meningkatnya kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran
biologi, meningkatnya keaktifan siswa dalam berdiskusi, melatih siswa untuk bertanggung jawab atas
penguasaan materi secara individu karena akan berdampak pada hasil belajarnya. peningkatan ini
dipengaruhi oleh kegiatan belajar yang menarik yaitu siswa bukan hanya berdiskusi tetapi juga berbagi
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pengalaman belajar dengan siswa lainnya sehingga materi yang dipelajari akan mudah untuk dipahami
serta kegiatan belajar akan lebih menyenangkan. Selain itu juga pemberian point plus bagi siswa yang
mampu mempresentasikan hasil diskusi kolompok dengan tepat juga mendorong siswa terus aktif
dalam pembelajaran dari awal sampai akhir.

Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan, aktif dan tidak membosankan. Dalam hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
Kahar, Anwar, dan Murpri (2020) model pembelajaran mampu mengembangkan proses pembelajaran
yang lebih kompherensif dan kontekstual dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, sehingga segala bentuk interaksi siswa dengan siswa lainnya dapat terwujud melalui
peningkatan aktivitas belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Menurut Rohmat
dan Canda (2019) menjelaskan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam kelas. Menurut Sitinjak dan Mawengkang (2018) juga
berpandapat bahwa kolaborasi penggunaan model pembelajaran sangat bermanfaat dalam mendorong
prestasi belajar siswa dan mampu menumbuhkan kemampuan menemukan serta memecahkan
permasalahan yang diberikan.

c. Korelasi keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

Berdasarkan hasil analisis uji korelasi spearman antara keterlaksanaan pembelajaran biologi
dengan hasil belajar siswa, maka diperoleh hasil koefisien korelasi (r) bernilai positif 0,998 Nilai positif
menunjukan adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran biologi, Semakin tinggi keterlaksanaan
pembelajaran maka semakin tinggi hasil belajar siswa. nilai r 0,998* menunjukan adanya hubungan
yang kuat namun hasil singnifikansi nilai sig 0,039 > 0,05 menunjukan bahwa hubungan tersebut tidak
berkorelasi antara keterlaksanaan pembelajaran biologi dan hasil belajar siswa secara statistic.

Karacop (2017) mengemukakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berdampak nyata dalam memberikan kontribusi pada peningkatan keterlaksanaan pembelajaran, hasil
belajar dan pemahaman konsep siswa sehingga mampu mengurangi ketidak pahaman terhadap materi
yang diberikan.Sejalan dengan hasil penelitian Husnaeni (2016) mengemukakan bahwa penggunaan
model pembelajaran mampu memberikan dorongan terjadinya proses interaksi pemebelajaran kepada
siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan memahami materi yang diberikan. Menurut Basuki
(2015) menjelaskan bahwa teknik pembelajaran merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam
mengimplementasikan suatu metode. Melalui penggunaan model, strategi dan media pembelajaran
yang harus diinovasi sesuai dengan materi pembelajaran.Dengan demikian untuk memunculkan
motovasi dan minat belajar siswa dalam belajar, salah satu ialah penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan metode belajar kelompok.

Maka dari itu, pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil belajar.Semakin tinggi
keterlaksanaan pembelajaran maka semakin tinggi hasil belajar siswa.Dalam hasil penelitian ini
diketahui bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk dalam kategori kuat.

KESIMPULAN

Adanya hubungan positif antara keterlaksanaan pembelajaran dengan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.Hasil penelitian dibuktikan dengan adanya
nilai koefesien korelasi (Spearman’s rho) adalah (+) 0,998* artinya, Semakin tinggi keterlaksanaan
pembelajaran maka semakin tinggi hasil belajar siswa menunjukan adanya hubungan yang kuat namun
hasil singnifikansi nilai sig 0,39> 0,05 menunjukan bahwa hubungan tersebut tidak berkorelasi antara
keterlaksanaan pembelajaran biologi dan hasil belajar siswa.
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